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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji sejarah peradaban dan pendidikan Islam sejak periode awal
Islam hingga masa Abbasiyah, Fatimiyah, dan Andalusia, serta relevansinya bagi
pembentukan karakter generasi muda Muslim Indonesia masa kini. Penelitian
bertujuan menganalisis bagaimana warisan pemikiran dan praktik pendidikan Islam
klasik, termasuk gagasan tokoh seperti Ibn Sina dan Ibn Khaldun dalam bidang
epistemologi dan pendidikan, berkontribusi terhadap pengembangan identitas, etika,
dan orientasi keilmuan generasi muda. Metode yang digunakan adalah studi
kepustakaan dengan menelaah berbagai jurnal akademik, karya klasik, dan literatur
kontemporer yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejarah pendidikan
Islam tidak hanya berperan dalam penyebaran ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam,
tetapl juga tetap memengaruhi paradigma dan pendekatan lembaga pendidikan Islam
di Indonesia hingga saat ini. Disimpulkan bahwa penguatan integrasi nilai dan tradisi
intelektual Islam klasik dalam desain pendidikan kontemporer penting untuk
menjawab kebutuhan masyarakat Indonesia yang majemuk dan dinamis.
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PENDAHULUAN

Sejarah peradaban Islam dan relevansinya bagi generasi muda di Indonesia
berangkat dari kenyataan bahwa peradaban Islam pernah mencapai puncak kejayaan
intelektual, politik, dan kultural pada masa-masa klasik, terutama sejak periode awal
Islam hingga dinasti-dinasti besar seperti Abbasiyah, Fatimiyah, dan Andalusia. Pada
fase tersebut, lahir dan berkembang berbagai institusi pendidikan seperti kuttab,
masjid, perpustakaan, observatorium, dan madrasah yang bukan hanya berfungsi
sebagai pusat transmisi ilmu agama, tetapi juga ilmu-ilmu rasional dan empiris'.
Warisan keilmuan ini membentuk tradisi intelektual Islam yang kaya, yang di
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dalamnya tercermin etos mencari ilmu, integrasi antara wahyu dan akal, serta
komitmen terhadap keadilan dan kemaslahatan’.

Sejarah pendidikan Islam di Indonesia juga menunjukkan bahwa institusi
seperti madrasah telah menjadi pilar penting bagi masyarakat Muslim sejak dahulu,
berakar kuat pada tradisi keilmuan yang telah dirintis sejak era kenabian’. Madrasah,
sebagai bagian integral dari sistem pendidikan Islam, telah secara historis beradaptasi
untuk memenuhi kebutuhan umat Islam akan generasi penerus yang tidak hanya
unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga memiliki landasan
keislaman yang kuat’. Institusi-institusi ini mengalami evolusi signifikan, dimulai dari
pengajian informal di masjid hingga pembentukan pesantren sebagai pusat
pendidikan tradisional, dan kemudian modernisasi melalui madrasah yang
mengintegrasikan pendidikan agama dan umum?’.

Dalam konteks Indonesia kontemporer, generasi muda Muslim hidup di
tengah arus globalisasi, disrupsi teknologi digital, serta pluralitas budaya dan ideologi
yang sangat kuat. Kondisi ini menimbulkan tantangan serius terhadap identitas,
moralitas, dan orientasi hidup generasi muda, seperti krisis keteladanan, lemahnya
literasi sejarah, dan kecenderungan pragmatisme yang mengabaikan dimensi nilai’.
Pendidikan Islam, terutama di institusi seperti madrasah, menjadi krusial dalam
membekali Generasi Z dengan pemahaman mendalam tentang ajaran agama di
tengah gempuran nilai-nilai asing’.

Sejarah peradaban Islam menunjukkan bahwa pendidikan telah menjadi
fondasi utama dalam membangun budaya dan peradaban yang komprehensif, dengan
institusi seperti masjid, madrasah, dan majelis ilmu telah ada sejak zaman Klasik
Islam dan berperan penting dalam penyebaran ilmu pengetahuan’. Di satu sisi,
kurikulum dan praktik pendidikan Islam di sekolah, madrasah, maupun lembaga
nonformal telah memasukkan materi sejarah kebudayaan atau peradaban Islam;
namun di sisi lain, pembelajarannya sering berhenti pada hafalan fakta kronologis dan
biografis, belum menyentuh dimensi reflektif yang menghubungkan nilai-nilai sejarah
dengan realitas sosial-psikologis generasi muda Indonesia’. Hal ini mengakibatkan
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disonansi antara pengetahuan sejarah dan penerapannya dalam membentuk identitas
keislaman yang kokoh di tengah tantangan globalisasi'’. Oleh karena itu, diperlukan
revitalisasi dalam pendekatan pengajaran sejarah Islam agar tidak hanya berfokus
pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan karakter dan pemahaman
identitas keislaman yang relevan bagi generasi muda di era kontemporer .

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa inovasi media dan metode
pembelajaran seperti bahan ajar berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS),
pemanfaatan teknologi digital (video, media sosial, aplikasi interaktif), dan
pendekatan naratif mampu meningkatkan minat serta pemahaman kognitif peserta
didik terhadap materi sejarah Islam'>. Namun, sebagian besar riset tersebut masih
menitikberatkan pada aspek efektivitas media atau metode dalam meningkatkan hasil
belajar, belum secara mendalam mengkaji bagaimana pemahaman sejarah peradaban
Islam dapat diterjemahkan menjadi pembentukan karakter, identitas keislaman, dan
kesadaran peradaban generasi muda dalam konteks Indonesia yang majemuk.
Di samping itu, kajian tentang tokoh-tokoh pemikir pendidikan Islam klasik seperti
Ibn Sina, al-Ghazali, Ibn Rushd, Ibn Khaldun, dan lainnya sering terfragmentasi dan
kurang diintegrasikan secara sistematis ke dalam desain pendidikan yang relevan
dengan kebutuhan dan problematika generasi muda saat ini'.

Keterbatasan-keterbatasan tersebut membuka ruang bagi kebutuhan
penelitian yang tidak hanya mendeskripsikan kejayaan peradaban Islam di masa lalu,
tetapi juga menganalisis secara kritis nilai-nilai kunci, paradigma ilmu, dan praktik
pendidikan yang dapat diadaptasi untuk menjawab tantangan zaman'*. Dengan fokus
pada generasi muda di Indonesia, kajian ini berupaya menjembatani jarak antara
narasi sejarah dan realitas kekinian: bagaimana pengalaman peradaban Islam klasik
dalam hal etos ilmu, toleransi, kreativitas, dan integrasi agama-sains dapat menjadi
sumber inspirasi bagi pembentukan karakter, daya saing, dan kesadaran identitas
generasi muda Muslim Indonesia®. Studi ini juga akan mengeksplorasi bagaimana
pendidikan Islam, khususnya madrasah, dapat mengintegrasikan teknologi dan
metode pengajaran inovatif untuk memperkuat pemahaman nilai-nilai keislaman serta
membentuk karakter peserta didik di era digital'®. Tantangan ini diperparah oleh
minimnya kajian ilmiah yang secara spesifik menjembatani kesenjangan tersebut,
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khususnya dengan menggali kembali sumber-sumber otentik Islam seperti hadis
sebagai landasan model pendidikan karakter modern"’.

Bertolak dari uraian tersebut, tulisan ini bertujuan untuk mengkaji secara
komprehensif sejarah peradaban Islam dan pendidikan Islam klasik serta menjelaskan
relevansinya bagi pembentukan karakter dan identitas generasi muda di Indonesia,
sekaligus merumuskan gagasan pendekatan pembelajaran sejarah peradaban Islam
yang lebih holistik, kontekstual, dan transformatif. Tujuan ini diharapkan melahirkan
kontribusi kebaruan berupa pemetaan hubungan antara warisan peradaban Islam
dengan kebutuhan aktual generasi muda Indonesia, serta menawarkan arah
pengembangan pendidikan Islam yang mampu memperkuat jati diri, nilai kebangsaan,
dan respons konstruktif terhadap perubahan global.

KAJIAN TEORITIS

Pembelajaran sejarah memiliki peranan penting dalam membangun karakter
generasi muda. Sejarah tidak hanya berfungsi sebagai pengajaran tentang masa lalu,
tetapl juga sebagai alat untuk menanamkan nilai-nilai karakter yang diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
sejarah dapat mengembangkan sikap patriotisme, nasionalisme, dan nilai-nilai
moral yang mendasari karakter bangsa'®. Melalui pembelajaran sejarah, siswa dapat
memahami identitas mereka sebagai bagian dari masyarakat yang lebih besar, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan solidaritas mereka
terhadap bangsa'’. Dengan demikian, pemahaman mendalam terhadap sejarah
membantu individu mengenali akar budaya dan perjuangan generasi sebelumnya,
yang esensial untuk membentuk identitas sosial, budaya, dan politik saat ini*’.

Salah satu pendekatan yang efektif dalam pembelajaran
sejarah adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam kurikulum dan
proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa dengan mengintegrasikan nilai-
nilai kebangsaan dalam pembelajaran sejarah, siswa dapat lebih mudah menyerap
dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari’'. Selain itu,
pembelajaran  yang berbasis pada konteks lokal, seperti peristiwa sejarah
yang terjadi di daerah tertentu, dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap
identitas budaya mereka dan mendorong pengembangan karakter yang lebih
kuat”. Namun, terdapat tantangan dalam implementasi pembelajaran sejarah
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yang efektif. Beberapa guru mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan nilai-
nilai karakter dalam pembelajaran sejarah, serta menghadapi kendala dalam
penerapan metode yang inovatif”.

Oleh karena itu, penting untuk memberikan pelatthan dan dukungan
kepada guru agar mereka dapat mengatasi tantangan ini dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi pengembangan karakter siswa™. Upaya ini
menjadi krusial mengingat bahwa pembelajaran sejarah di sekolah seringkali masih
bersifat monoton, sehingga siswa kurang memahami relevansi dan nilai-nilai karakter
yang terkandung di dalamnya®. Padahal, pembelajaran sejarah memiliki potensi besar
untuk menanamkan kesadaran sejarah dan nilai-nilai luhur seperti cinta tanah air,
tanggung jawab, dan semangat kebangsaan, yang merupakan bagian integral dari
pendidikan karakter. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengajaran sejarah yang
transformatif, tidak hanya berfokus pada penyampaian fakta, tetapi juga pada
pembentukan karakter peserta didik melalui narasi perjuangan bangsa dan nilai-nilai
kepahlawanan”. Inovasi dalam pembelajaran sejarah yang terpadu dapat
menumbuhkan kesadaran sejarah serta pemahaman nilai-nilai karakter kebangsaan™.

Secara  keseluruhan, pembelajaran sejarah memiliki  potensi  yang
besar dalam membentuk karakter generasi muda. Dengan pendekatan yang
tepat, integrasi nilai-nilai karakter, dan penggunaan metode pembelajaran yang
inovatif, pendidikan sejarah dapat berkontribusi secara signifikan terhadap
pengembangan karakter yang positif di kalangan siswa”. Pendekatan ini akan
mengikis pembelajaran yang hanya berpusat pada aspek kognitif, sehingga nilai-nilai

moral dan spiritual akan mendapatkan perhatian yang lebih memadai®.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan penelitian kepustakaan yaitu mencari sumber
penelitian dengan cara mengumpulkan dari beberapa literatur yang bersumber
dari jurnal, buku dan sumber-sumber lainnya, agar lebih mudah dalam
melakukan penelitian mengenai Menggali Makna dan Pentingnya Pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam dalam Membangun Karakter Generasi Muda di Era
Modern Pada penelitian teknik yang di gunakan untuk pengumpulan data yaitu
dengan cara mencari materi yang berkaitan dengan pembahasan pada artikel ini
baik secara digital maupun manual. Studi kepustakaan ini berfokus pada
pengumpulan informasi secara mendalam dari berbagai literatur, buku, catatan, dan
referensi lainnya untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai subjek
yang dikaji’".

Prosedur inti meliputi identifikasi literatur relevan, pengumpulan data dan
informasi, serta pencatatan sistematis temuan-temuan penting yang berkaitan
langsung dengan fokus penelitian®. Metode ini secara khusus melibatkan pembacaan,
pencatatan, dan analisis materi penelitian dari berbagai sumber pustaka, seperti artikel
ilmiah, buku teks, dan laporan penelitian terdahulu, untuk membangun landasan
analisis yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan™. Penelitian ini secara khusus
mengandalkan sumber-sumber literatur primer dan sekunder untuk membentuk basis
pengetahuannya, membedakannya dari penelitian lapangan yang melibatkan data
langsung atau observasi saksi mata’. Penelitian kepustakaan, atau studi literatur,
secara esensial adalah jenis penelitian non-lapangan yang mengandalkan data yang
telah ada dan tersedia melalui berbagai media tertulis, seperti jurnal, buku, dan
dokumen digital™.

Tujuannya untuk menggali informasi yang berkaitan dengan perkembangan
pendidikan Islam dari masa lalu. Kemudian peneliti melakukan analisis dengan
tahapan sebagai berikut: 1) Seleksi Literatur. Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi
literatur dan dokumen vyang relevan yang telah dikumpulkan selama studi
pustaka. Tentu saja literatur tersebut telah dipastikan ada hubungan yang kuat
dengan sejarah pendidikan Islam dan relevansinya dengan konteks Indonesia.2)
Pengorganisasian data. Peneliti menyusun dan mengelompokkan literatur
berdasarkan tema, topik, atau periode sejarah. 3) pengkodean konten. Peneliti
memberi label atau kode pada informasi yang relevan dalam literatur. Kode-
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Https://Doi.Otg/10.31004/Edukatif.V5i4.4752.
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(2023): 676-83, Https://Doi.Org/10.31004/Anthor.V1i5.220.

139 | Sejarah Peradaban Islam Relevansinya Bagi Generasi Muda Di Indonesia



AL-KALIMANTAN: Jurnal Kajian Keislaman Vol. 2, No. 2 Desember 2025
E-ISSN: xxx-xxxx P-ISSN: xXxx-XXXX

kode ini dapat mencakup konsep-konsep kunci, peristiwa sejarah, atau kategori
analisis lainnya.4) Kesimpulan dan temuan. Peneliti berusaha menemukan
kesimpulan yang didasarkan pada analisis data kualitatif. Caranya dengan
menggambarkan temuan utama, pola, dan hubungan yang muncul dalam literatur.
Tahap akhir dari proses ini adalah penyusunan artikel yang sistematis, dengan
memastikan bahwa semua tahapan penelitian kepustakaan telah diikuti secara cermat
untuk menghasilkan kesimpulan yang kokoh™. Data dan informasi yang dikumpulkan
kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data terstruktur, dan
interpretasi kritis untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antar konsep guna
membangun pemahaman komprehensif’. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis isi, sebuah teknik yang secara objektif dan sistematis mendeskripsikan
bahan kajian melalui identifikasi, klasifikasi, dan kategorisasi konsep™. Analisis isi
memungkinkan peneliti untuk menggali argumen, konsep, dan temuan yang disajikan
dalam literatur terseleksi secara mendalam™.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejarah kebudayaan Islam adalah suatu kajian yang mendalami
perkembangan dan perjalanan peradaban umat Islam dari masa ke masa,
mencakup aspek spiritual, sosial, dan budaya. Dalam konteks pendidikan, sejarah
kebudayaan Islam menjadi mata pelajaran penting yang diajarkan di berbagai jenjang
pendidikan Islam, seperti Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah
Aliyah. Menurut Muna, sejarah kebudayaan Islam mencakup ilmu pendidikan
Islam yang menjelaskan perjalanan  hidup umat Islam dalam beribadah,
bermuamalah, dan berakhlak, serta dalam menyebarkan ajaran Islam yang
berlandaskan akidah*. Hal ini menunjukkan bahwa pengertian sejarah kebudayaan
Islam tidak hanya terbatas pada aspek historis, tetapi juga mencakup nilai-nilai
moral dan etika yang terkandung dalam ajaran Islam®.

Dalam proses pembelajaran, penggunaan media pembelajaran yang tepat
sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa. Setyawan dan Arumsari
mengemukakan bahwa penggunaan media audio visual, seperti s/de show dan film,
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap sejarah kebudayaan Islam secara

% Sedya Santosa And Badratun Nafis, ‘Analisis Pembelajaran Saintifik Dalam Pendidikan Islam’,
Edukatif Jurnal Limn Pendidikan 3, No. 6 (2021): 4995-5004,
Https://Doi.Otg/10.31004/Edukatf.V3i6.1577.

37 Trisnantari And Jabbar, ‘Desain Supervisi Pendidikan Islam Berbasis Psikologi Dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran’.

38 Raspa Laa, Ahmad Subagyo, And Muhammad Sofyan, ‘Studi Literatur Kebijakan Pendidikan Islam
Terhadap Kualitas Gurw’, Manajerial Jurnal Inovasi Manajemen Dan Supervisi Pendidikan 5, No. 2 (2025):
699-707, Https://Doi.Org/10.51878 /Manajerial.V5i2.6835.

¥ Dwi Noviani Et Al, ‘Menggali Nilai-Nilai Hakiki Dalam Pendidikan Islam’, Cendekia Jurnal Ilmn
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Generasi Z Di Era Digital’.
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signifikan®. Selain itu, Hendra. menekankan pentingnya desain pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan siswa saat ini, menggunakan model ADDIE untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang materi sejarah kebudayaan Islam™®.

Dengan demikian, integrasi metode pembelajaran yang inovatif dan
relevan sangat penting untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam
mempelajari sejarah kebudayaan Islam. Sejarah kebudayaan Islam juga berfungsi
sebagai alat untuk memahami interaksi antara Islam dan budaya lokal.
Penelitian oleh Idris menunjukkan adanya akulturasi antara budaya Hindu-Buddha
dan Islam di Palembang, yang tercermin dalam bentuk makam dan simbol-simbol
budaya lainnya*.

Hal ini menunjukkan bahwa sejarah kebudayaan Islam tidak hanya
mencakup aspek keagamaan, tetapi juga bagaimana Islam beradaptasi dan
berinteraksi dengan budaya lokal, menciptakan suatu bentuk kebudayaan yang
unik dan kaya. Lebih lanjut, sejarah kebudayaan Islam juga berperan dalam
membentuk karakter dan moralitas individu”. Hayati menekankan bahwa
pemahaman yang mendalam tentang sejarah kebudayaan Islam dapat membantu
individu dalam mengembangkan keimanan dan akhlak mulia®.

Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk menyampaikan materi
sejarah kebudayaan Islam dengan cara yang menarik dan relevan, agar siswa
tidak hanya memahami sejarah, tetapi juga dapat menginternalisasi nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya. Secara keseluruhan, sejarah kebudayaan Islam
merupakan bidang studi yang kompleks dan multidimensional, mencakup aspek
historis, sosial, dan moral. Melalui pendekatan yang tepat dalam pembelajaran,
sejarah kebudayaan Islam dapat menjadi alat yang efektif untuk membentuk
karakter dan meningkatkan pemahaman siswa tentang identitas mereka sebagai umat
Islam. Pentingnya Pembelajaran SKI dalam Pendidikan Modern Pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam (SKI) memiliki peranan penting dalam pendidikan
modern, terutama dalam konteks pendidikan agama Islam di Indonesia®.

Sejarah kebudayaan Islam tidak hanya berfungsi sebagai pengantar
untuk memahami ajaran Islam, tetapi juga sebagai alat untuk membangun
karakter dan moral siswa. Dalam konteks ini, pembelajaran SKI dapat
membantu siswa memahami nilai-nilai yang terkandung dalam sejarah dan

4 Mudrikah Mudrikah Et Al, ‘Metode Penanaman Nilai Nilai Multikultural Dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam’, Learning Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikean Dan Pembelajaran 5, No. 4 (2025):
1698-1710, Https:/ /Doi.Org/10.51878 /Learning. V5i4.7509.

4 Imam Anas Hadi Et Al, ‘Inovasi Pedagogi Pai Multikultural: Strategi Mendidik Generasi Toleran
Dan Humanis’, Learning Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan Dan Pembelajaran 5, No. 4 (2025): 1679-86,
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(2025): 95-114, Https:/ /Doi.Org/10.18326/Infs13.V19i1.95-114.
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Rumah Tangga Dan Moralitas Budaya Modern’, Indonesian Journal Of Isiamic Studies (Ijis) 1, No. 2 (2025):
447-52, Https:/ /Doi.Org/10.62567 /1jis.V1i2.1111.

4 Najwa Kalya Lathifah Et Al, ‘Penerapan Program Unggulan Di Smait Putri Al-Hanif Dalam
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(2025): 77281, Https:/ /Doi.Org/10.51878 /Manajerial. V5i3.7037.
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bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah
satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran SKI adalah model
ADDIE, yang menekankan pada perencanaan dan pengembangan materi ajar
yang efektif .

Dengan  menggunakan model ini, pengajar dapat merancang
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, sehingga siswa tidak merasa bosan
dan lebih termotivasi untuk belajar®. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran, seperti audio visual dan teknologi digital, dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi SKI Misalnya, penggunaan
Google Street View dalam pembelajaran SKI dapat memberikan pengalaman belajar
yang lebih nyata dan menarik bagi siswa, terutama dalam konteks materi yang
berkaitan dengan lokasi-lokasi penting dalam sejarah Islam™.

Pendidikan Islam Periode Bani Abbasiyyah dan Dinasti Fatimiyah

Perkembangan pesat di bidang pendidikan pada masa kekhalifahan Dinasti
Abbasiyah  tidak hanya  mencakup  pengembangan  beragam  institusi
pendidikan, tetapi juga melibatkan pengembangan kurikulum yang lebih luas,
pemikiran ilmiah yang mendalam, serta penyelidikan dalam berbagai cabang ilmu
pengetahuan. Institusi-institusi tersebut memberikan tempat bagi sarjana, pelajar,
dan peneliti untuk mengejar pengetahuan dalam disiplin ilmiah yang beragam, mulai
dari matematika, astronomi, kedokteran, hingga ilmu agama’'.

Selama masa ini, pusat-pusat pendidikan dan penelitian seperti Baitul
Hikmah, Rumah Kebijaksanaan, menjadi tempat yang sangat penting dalam
pengembangan ilmu pengetahuan. Para cendekiawan di sini menerjemahkan karya-
karya ilmiah klasik dari Yunani, Persia, India, dan Romawi, yang kemudian
diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan Pada masa
Dinasti Abbasyiah yang dikenal sebagai "The Golden Age of Islam,"
keberlimpahan  kekayaan dan tingkat kesejahteraan yang tinggi telah
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan
peradaban Islam. Fokus pada pendidikan menjadi semakin penting, dan sebagai
hasilnya, banyak tokoh ilmuan terkemuka bermunculan dari kalangan umat
Islam™.

4 Abdullah Mizan Et Al, Pengembangan Program Pendidikan Akhlak Nabawi Dalam Membentuk
Karakter Islami Pada Tingkat Smp/Mts’, Learning Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan Dan Pembelajaran 5,
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Seyyed Hossein Nasr: Kritik Terhadap Sains Modern Dan Integrasi Ilmu Agama’, Journal Of Innovative
And Creativity (Joecy) 5, No. 2 (2025): 10418-25, Https://Doi.Org/10.31004/Joecy.V5i2.1376.
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Pendidikan menjadi salah satu pilar utama peradaban Abbasyiah,
dengan pusat-pusat pembelajaran terkemuka seperti Bait al-Hikmah (Rumah
Kebijaksanaan) yang memainkan peran penting dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, terutama dalam bidang ilmu pengetahuan agama dan filsafat. Selama
periode ini, banyak sarjana Muslim terkemuka, baik dalam bidang agama
maupun  pendidikan, telah memberikan  kontribusi  penting  terhadap
pemikiran dan ilmu pengetahuan Islam yang membentuk peradaban yang makmur
dan berpengaruh®.

Selain upaya ekspansi teritorial, pemerintahan Dinasti Umayyah memberikan
perhatian serius pada bidang pendidikan. Mereka memberikan dukungan yang
kuat untuk kemajuan dunia pendidikan dengan menyediakan sarana dan
prasarana yang diperlukan. Tujuan dari langkah-langkah ini adalah untuk
mendorong perkembangan ilmu pengetahuan, seni, dan agama. Upaya ini bertujuan
agar para ilmuwan, seniman, dan ulama dapat mengembangkan keahlian
mereka masing-masing dan juga berpartisipasi dalam pendidikan dan kaderisasi
ilmu pengetahuan™.

Pendidikan pada masa Bani Abbasiyah berkembang pesat, dan perkembangan
ini tercermin dalam pertumbuhan lembaga-lembaga pendidikan Islam dan berbagai
cabang ilmu pengetahuan yang diajarkan. Fokus pada pendidikan dan kemajuan ilmu
pengetahuan menjadi inti peradaban Abbasiyah, yang memberikan sumbangan
besar terhadap perkembangan dan penyebaran ilmu pengetahuan di dunia Islam
dan sekitarnya™.

Dampak Pembelajaran SKI Terhadap Karakter dan Perilaku Generasi Muda

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki dampak yang signifikan
terhadap karakter dan perilaku generasi muda. Melalui pendekatan yang tepat
dalam pengajaran, pembelajaran ini tidak hanya berfungsi sebagai transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai alat untuk membentuk karakter dan perilaku
positif siswa. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
yang inovatif, seperti kartu pertanyaan, dapat meningkatkan antusiasme siswa dan
hasil belajar mereka, yang pada gilirannya berkontribusi pada pembentukan
karakter yang lebih baik™,

Sejarah Kebudayaan Islam mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang
penting bagi generasi muda. Dengan memahami sejarah, siswa dapat
menginternalisasi nilai-nilai seperti toleransi, keadilan, dan tanggung jawab sosial.
Pembelajaran yang mengaitkan materi sejarah dengan nilai-nilai karakter religius
dan nasionalisme terbukti efektif dalam membentuk identitas dan kesadaran

53 Safitri, Amril, And Dewi, ‘Rekonstruksi Ilmu Pengetahuan Dalam Perspektif Seyyed Hossein Nast:
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sejarah siswa’. Misalnya, pembelajaran yang mengaitkan peristiwa sejarah
dengan nilai-nilai  religius dapat membantu siswa memahami pentingnya
integritas dan komitmen terhadap nilai-nilai luhur. Selain itu, pembelajaran yang
berbasis pada pengalaman langsung, seperti kunjungan ke situs sejarah, memberikan
kesempatan bagi siswa untuk merasakan dan memahami konteks sejarah secara lebih
mendalam”.

Hal ini tidak hanya memperkaya pengetahuan mereka tetapi juga
membangun rasa cinta terhadap budaya dan sejarah bangsa®. Pembelajaran
yang melibatkan kearifan lokal dan folklore juga berperan penting dalam
membentuk karakter siswa, karena mereka belajar untuk menghargai dan
memahami warisan budaya mereka sendiri’'.

Di era globalisasi, tantangan yang dihadapi generasi muda semakin
kompleks. Oleh karena itu, pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam harus
diintegrasikan dengan pendekatan yang relevan dan kontekstual, termasuk
pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan keterlibatan siswa”. Dengan
demikian, pembelajaran ini tidak hanya menjadi alat untuk memahami masa lalu,
tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk generasi muda yang berkarakter kuat
dan siap menghadapi tantangan masa depan®.

Secara keseluruhan, pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki potensi
besar dalam membentuk karakter dan perilaku generasi muda. Melalui metode
yang tepat dan integrasi nilai-nilai karakter dalam kurikulum, pendidikan sejarah
dapat menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga
memiliki integritas dan tanggung jawab sosial yang tinggi.

Strategi Pembelajaran yang Efektif untuk SKI

Pembelajaran  Sejarah  Kebudayaan Islam (SKI) di era modern
memerlukan strategi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan minat siswa.
Dalam konteks ini, beberapa pendekatan dapat diadopsi untuk menjadikan
pembelajaran lebih interaktif dan relevan dengan tantangan zaman. Salah satu
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strategi  yang  terbukti  efektif adalah  penggunaan metode  bercerita.
Penelitian menunjukkan bahwa melalui narasi, siswa dapat mengaitkan nilai-
nilai  Islam dengan konteks kehidupan nyata, sehingga meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi. Metode ini tidak hanya membuat
pembelajaran lebih menarik, tetapi juga membantu siswa dalam mengingat informasi
dengan lebih baik®. Selain itu, pembelajaran aktif yang melibatkan siswa dalam proses
belajar, seperti diskusi dan proyek kelompok, juga dapat meningkatkan keterlibatan
mereka®.

Dengan cara ini, siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi aktif
dalam membangun pengetahuan mereka sendiri. Pentingnya  pengembangan
kurikulum yang relevan dan Dberorientasi pada keterampilan berpikir kritis
juga tidak dapat diabaikan. Kurikulum yang mengedepankan Higher Order Thinking
Skilli*. Ini sejalan dengan kebutuhan untuk mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan global di era modern, di mana kemampuan berpikir kritis dan kreatif
sangat diperlukan®. Selain itu, kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat juga
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran SKI. Dengan
melibatkan berbagai pihak, siswa dapat merasakan dukungan yang lebih luas dalam
proses belajar mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar mereka®.

Evaluasi berkala terhadap program pembelajaran juga penting untuk
memastikan bahwa strategi yang diterapkan tetap relevan dan efektif”. Secara
keseluruhan, strategi pembelajaran yang efektif untuk Sejarah Kebudayaan Islam
di era modern harus mencakup pendekatan yang interaktif, penggunaan
teknologi, pengembangan kurikulum yang berorientasi pada keterampilan berpikir
kritis, serta kolaborasi yang kuat antara semua pihak terkait. Dengan
menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan pembelajaran SKI dapat lebih menarik
dan bermanfaat bagi siswa.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa sejarah peradaban Islam, mulai
dari masa klasik hingga perkembangan pendidikan Islam di berbagai dinasti, memiliki
relevansi yang nyata dan strategis bagi pembentukan karakter generasi muda di
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Indonesia. Kajian menunjukkan bahwa nilai-nilai kunci peradaban Islam seperti etos
keilmuan, integrasi iman dan akal, toleransi, keadilan, serta tanggung jawab sosial
dapat diaktualisasikan melalui pembelajaran sejarah yang dirancang secara holistik
dan kontekstual, bukan sekadar hafalan fakta kronologis.

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa ketika sejarah peradaban Islam
dihubungkan secara eksplisit dengan realitas kehidupan generasi muda Indonesia,
materi tersebut mampu memperkuat identitas keislaman dan kebangsaan, sekaligus
membekali mereka dengan kerangka nilai untuk menghadapi tantangan globalisasi,
krisis moral, dan disrupsi teknologi. Pembelajaran yang memadukan warisan
pemikiran tokoh-tokoh Islam klasik dengan kebutuhan kontemporer berpotensi
melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berintegritas
dan berkomitmen pada kemaslahatan sosial.

Sejalan dengan itu, penelitian ini merekomendasikan agar pengembangan
kurikulum dan metode pembelajaran sejarah peradaban Islam di Indonesia lebih
menekankan dimensi reflektif, kritis, dan aplikatif, misalnya melalui penggunaan
media digital, proyek berbasis pengalaman, dan dialog kontekstual tentang isu-isu
kekinian yang dihadapi generasi muda. Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji
secara empiris model-model pembelajaran yang mengintegrasikan sejarah peradaban
Islam dengan pendidikan karakter di berbagai jenjang dan konteks lembaga
pendidikan, sehingga diperoleh bukti yang lebih kuat dan praktis tentang cara paling
efektif memanfaatkan warisan peradaban Islam bagi penguatan jati diri generasi muda
Indonesia.
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